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BAB 2
ANALISIS DAN PERANCANGAN

2.1.  PENDAHULUAN

 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi pada saat ini sudah bukan merupakan hal yang baru bagi masyarakat. Hal ini berperan besar dan sangat mempengaruhi kehidupan manusia yang modern dan serba informatif. Peran informasi sangat mendukung dalam perkembangan penerapan teknologi informasi modern. Informasi disini adalah sesuatu yang dapat dikirim dan dapat diterima,. Teknologi digital telah menjadi sumber daya yang sangat fleksibel dalam melakukan pengolahan sinyal. Pengolahan sinyal dengan teknik digital telah mencapai suatu kemajuan dengan pemanfaatannya yang sangat luas. Hampir seluruh peralatan elektronik saat ini tidak lepas dari pemanfaatan teknologi digital dari mulai teknologi satelit sampai pada mainan anak-anak.

2.2.  ADC ( Analog to Digital Converter)
Konverter analog ke digital , dikenal luas dengan istilah ADC yang merupakan kependekan dari kata - kata asing Analog to Digital Converter (ADC), banyak digunakan sebagai antara muka rangkaian analog dengan mikroprosesor atau divais-divais digital lainnya. Terdapat berbagai macam arsitektur ADC, arsitektur ADC yang paling sederhana sering digunakan untuk aplikasi dengan sinyal masukan yang berubah secara lambat, arsitektur ADC ini umum dikenal dengan istilah ADC integrasi yang menggunakan sebuah pencacah digital sehingga waktu yang diperluhkan untuk menghasilkan keluaran yang valid akan sangat tergantung pada level tegangan yang akan diukur. Waktu konversi maksimum adalah sebesar 2N clock cycle, dimana N adalah jumlah bit. ADC  adalah sebuah peranti yang dirancang untuk mengubah sinyal analog menjadi sinyal digital. IC ADC 0820 dianggap dapat memenuhi kebutuhan dari rangkaian yang akan dibuat. IC jenis ini bekerja secara cermat dengan menambahkan sedikit komponen sesuai dengan spesifikasi yang harus diberikan dan dapat mengkonversikan secara cepat suatu masukan tegangan. Hal-hal yang juga perlu diperhatikan dalam penggunaan ADC ini adalah tegangan maksimum yang dapat dikonversikan oleh ADC dari rangkaian pengkondisi sinyal, resolusi, pewaktu eksternal ADC, tipe keluaran, ketepatan dan waktu konversinya.

     Beberapa karakteristik penting ADC :

1.
 Waktu konversi

2.
 Resolusi

3.
 Ketidaklinieran

4.
 Akurasi

Ada banyak cara yang dapat digunakan untuk mengubah sinyal analog menjadi sinyal digital yang nilainya proposional. Jenis ADC yang biasa digunakan dalam perancangan adalah jenis successive approximation convertion atau pendekatan bertingkat yang memiliki waktu konversi jauh lebih singkat dan tidak tergantung pada nilai masukan analognya atau sinyal yang akan diubah. 
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Gambar 2.1. Diagram Blok ADC

Konfigurasi pin ADC-0820 

1 VIN 

Input Analog, range GND VIN Vcc
2 DB-0
3-state data output – Bit-0(LSB)
3 DB-1
3-state data output – Bit-1
4 DB-2
3-state data output – Bit-2
5 DB-3
3-state data output – Bit-3
6 WR /RDY
WR-RD mode
WR : dengan CS low, konversi dimulai WR pada kondisi low. Kira-kira 800ns setelah WR pada kondisi high, hasil dari konversi akan di kirim kedalam output latch dengan ketentuan bahwa RD tidak terjadi sebelum time out.
RD Mode

RDY: ini adalah keluaran open-drain. RDY akan kondisi low setelah CS pada kondisi turun; RDY akan menjadi 3-state saat hasil dari konversi dikirim ke output latch.Ini digunakan untuk mempermudah hubungan dengan mikrokontroller
7 Mode
Mode: mode pemilihan input – secaraq internal terhubung dengan GND melalui sumber arus 50µA 
RD mode: saat mode kondisi low 
WR-RD mode: saat mode kondisi high 
8 RD
WR-RD mode: Dengan CS kondisi low, output data 3-state akan diaktifkan saat RD kondisi low. RD juga bisa digunakan untuk menambah kecepatan mengkonversi dengan pembacaan data sebelum menetapkan lebih dulu time out internalnya (T 800ns). Jika ini terpenuhi, data hasil yang ditransfer ke output latch dimasukkan setelah RD kondisi low.
RD mode: Dengan CS kondisi low, konversi akan dimulai dengan RD menjadi kondisi low; juga RD akan mengaktifkan output data 3-state untuk menyelesaikan konversi. RDY menjadi 3-state dan INT menjadi low sebagai indikasi konversi telah selesai.
9 INT
WR-RD mode:INT menjadi low sebagai indikasi konversi telah selesai dan data hasil masuk ke output latch. INT akan jadi low 800ns setelah WR kondisi high; atau INT akan kondisi low setelah RD kondisi low, jika RD berkondisi low sebelum 800ns time out. INT direset oleh RD atau CS saat kondisi high.

RD Mode INT berkondisi low mengindikasikan bahwa konversi telah selesai dan data hasil masuk ke output latch. INT direset oleh RD atau CS saat kondisi high.


10 GND
Ground
11 V REF(-)
Bagian bawah resistor ladder, range tegangan GND VREF (-) V REF (+)
12 V REF(+)
Bagian atas resistor ladder, range tegangan VREF(-)VREF(+) V
13 CS
CS harus pada kondisi low supaya RD atau WR dikenali sebagai pengkonversi
14 DB4
3-state data output – Bit-4
15 DB5
3-state data output – Bit-5
16 DB6
3-state data output – Bit-6
17 DB7
3-state data output – Bit-7(MSB)
18 OFL
Output overflow – jika input analog lebih dari VREF(+)– LSB, OFL akan berkondisi low sampai akhir konversi.Dia bisa digunakan untuk mengcascadekan 2 device ataulebih untuk memperoleh lebih banyak resolusi (9, 10-bit). Dia akan selalu aktif dan takkan pernah berkondisi 3-state.
19 NC

Tak ada hubungan
20 Vcc 
Tegangan power supply +5 
IC ADC 0820 mempunyai dua masukan analog, Vref (+) dan Vref (-), sehingga dapat menerima masukan diferensial. Masukan analog sebenarnya (Vin) sama dengan selisih antara tegangan-tegangan yang dihubungkan dengan pin masukan yaitu Vin.Kalau masukan analog berupa tegangan tunggal, tegangan ini harus dihubungkan dengan Vref (+), sedangkan Vref (-) digroundkan. Untuk operasi normal, ADC 0820 menggunakan Vcc = +5 Volt sebagai tegangan referensi. Dalam hal ini jangkauan masukan analog mulai dari 0 Volt sampai 5 Volt (skala penuh), karena IC ini adalah SAC 8-bit, resolusinya akan sama dengan :
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(n menyatakan jumlah bit keluaran biner IC analog to digital converter)
2.3. Mode Operasi ADC 0820 : 

1. Mode Operasi Kontinyu 

Agar ADC0820 dapat dioperasikan pada mode operasi kontinyu (proses membaca terus menerus dan tanpa proses operasi jabat tangan), mode ( pin7 posisi high ) CS dan RD pada posisi aktif low dan konversi akan dimulai oleh WR Kira-kira 800ns setelah WR pada kondisi high Prinsip kerja operasi kontinyu ini yaitu ADC akan memulai konversi ketika INTR kembali tidak aktif (logika ‘1’). Setelah proses konversi selesai, INTR akan aktif (logika ‘0’). 

Ketika selesai konversi data hasil konversi akan dikeluarkan secara langsung dari buffer untuk dibaca karena RD ditanahkan. 

2. Mode Operasi Hand-Shaking 

ADC0820 dioperasikan pada mode hand shaking. Agar ADC dapat bekerja, CS harus berlogika ‘0’. MODE aktif low atau berlogika ‘0’, WR dihubungkan dengan INT maka proses konversi segera dimulai.
Setelah proses konversi selesai data hasil konversi tetap tertahan pada buffer ADC. Data hasil konversi tersebut akan dikeluarkan dengan mengirim sinyal RD berlogika ‘0’. Setelah adanya sinyal sinyal RD ini, maka sinyal INTR kembali tidak aktif.
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